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The condition of treated water in the reservoir unit of IPA IKK Pandanduri, based on physical 

analysis conducted on June 24, 2024, indicated that the water quality did not meet the quality 

standards stipulated in the Regulation of the Minister of Health (Permenkes) No. 2 of 2023, 

with turbidity of 332 NTU, pH 7.7, and TDS 324 mg/L. Coagulant injection using alum has 

been carried out at an estimated dosage of approximately 150 kg/day without laboratory 

testing, resulting in suboptimal dosing effectiveness. This study aims to determine the effective 

coagulant and flocculant dosages for reducing raw water turbidity using the Jar Test method, 

referring to the standards of Permenkes No. 2 of 2023. The experiment was conducted by 

varying the doses of alum and polymer, with turbidity as the main test parameter, which was 

then compared to the regulatory standard. The results showed that the combination of alum 

and polymer significantly reduced turbidity. Most test results achieved final turbidity levels 

below 5 NTU, meeting the drinking water quality standard. Therefore, the coagulation–

flocculation process using aluminum sulfate combined with polymer proved to be effective in 

significantly improving raw water quality in accordance with Permenkes No. 2 of 2023, with a 

turbidity removal efficiency of 99.28% in session III. The optimum result was obtained in 

session VI, with an efficiency of 99.56%. 
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Kondisi air hasil olahan pada unit reservoir IPA IKK Pandanduri berdasarkan analisis fisik 

pada 24 Juni 2024 menunjukkan bahwa kualitas air belum memenuhi standar baku mutu 

Permenkes No. 2 Tahun 2023, dengan turbiditas 332 NTU, pH 7,7, dan TDS 324 mg/L. 

Selama ini penginjeksian koagulan berupa tawas dilakukan dengan perkiraan sekitar 150 

kg/hari tanpa uji laboratorium, sehingga efektivitas dosis belum optimal. Penelitian ini 

bertujuan menentukan dosis koagulan dan flokulan yang efektif dalam menurunkan kekeruhan 

air baku menggunakan metode Jar Test dengan acuan baku mutu Permenkes No. 2 Tahun 

2023. Eksperimen dilakukan dengan variasi dosis tawas dan polimer dengan parameter uji 

utama adalah turbiditas, yang selanjutnya dibandingkan dengan standar Permenkes No. 2 

Tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi tawas dan polimer mampu 

menurunkan kekeruhan secara signifikan. Sebagian besar hasil uji menunjukkan kekeruhan 

akhir < 5 NTU, sehingga memenuhi baku mutu air minum. Dengan demikian, proses 

koagulasi-flokulasi menggunakan aluminium sulfat dengan kombinasi polimer terbukti efektif 

dalam meningkatkan kualitas air baku sesuai Permenkes No. 2 Tahun 2023 secara signifikan, 

dengan efisiensi penurunan kekeruhan mencapai 99,28% pada sesi III. Hasil optimum 
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diperoleh pada sesi VI dengan efisiensi sebesar 99,56%. 

Sitasi: 

PENDAHULUAN 

Air merupakan sumber kehidupan yang sangat penting bagi seluruh makhluk hidup di bumi. 

Ketersediaan air bersih yang cukup dan berkualitas sangat menentukan kesehatan manusia, hewan, 

dan tumbuhan. Selain menjadi kebutuhan dasar, air juga berperan besar dalam berbagai kegiatan 

industri dan proses ekologis. Namun, tantangan global seperti kekeringan, pencemaran, dan 

keterbatasan akses teknologi menjadikan upaya penjernihan air sebagai hal yang sangat penting 

guna memastikan ketersediaan air yang aman dan layak konsumsi. 

Salah satu metode yang umum digunakan dalam proses penjernihan air adalah koagulasi-

flokulasi, yaitu proses penggabungan partikel-partikel kecil dalam air menggunakan bahan kimia 

seperti aluminium sulfat (tawas) untuk membentuk flok yang mudah diendapkan. Metode ini 

efektif, sederhana, dan banyak diterapkan di berbagai unit pengolahan air karena mampu 

menurunkan tingkat kekeruhan serta menghilangkan zat-zat organik penyebab warna, bau, dan rasa 

pada air (Marlinda dkk., 2023; Bache & Gregory, 2007 dalam Pivokonský dkk., 2022). Proses 

koagulasi berfungsi sebagai tahap destabilisasi partikel, sedangkan flokulasi merupakan proses 

penggabungan partikel membentuk agregat yang lebih besar. 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) IKK Pandanduri merupakan salah satu unit pengolahan air 

milik PDAM Kabupaten Lombok Timur yang menyalurkan air bersih ke masyarakat Kecamatan 

Keruak dan Jerowaru. Sumber air bakunya berasal dari Bendungan Pandanduri, Kecamatan Terara. 

Meskipun demikian, hasil olahan air di IPA tersebut masih belum memenuhi standar baku mutu 

sesuai Permenkes No. 2 Tahun 2023, dengan nilai kekeruhan mencapai 332 NTU, pH 7,7, dan TDS 

324 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa proses koagulasi-flokulasi yang dilakukan belum optimal, 

karena selama ini dosis bahan kimia tawas hanya ditentukan berdasarkan perkiraan sekitar 150 kg 

per hari tanpa melalui pengujian laboratorium. 

Untuk memperoleh dosis optimum bahan kimia pada proses pengolahan air, digunakan 

metode Jar Test, yaitu teknik laboratorium yang berfungsi menentukan dosis koagulan dan flokulan 

yang paling efektif dalam menurunkan kekeruhan. Melalui metode ini, proses koagulasi dan  
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flokulasi dapat disimulasikan dengan lebih akurat sehingga diperoleh efisiensi penyisihan 

partikel tersuspensi yang lebih baik (Lestari, 2019). Penggunaan dosis yang tidak sesuai dapat 

menyebabkan hasil pengolahan tidak maksimal, bahkan dapat meningkatkan kekeruhan air serta 

menimbulkan risiko kesehatan bagi pelanggan PDAM. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan: 

“Berapakah dosis optimal koagulan dan flokulan yang harus diterapkan oleh IPA IKK Pandanduri 

dalam mengurangi kekeruhan air baku?” Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dosis 

optimum alumunium sulfat dan kombinasi flokulan dalam proses koagulasi-flokulasi guna 

menurunkan tingkat kekeruhan air baku sesuai dengan standar baku mutu air bersih Permenkes 

Nomor 2 Tahun 2023. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi PDAM Kabupaten 

Lombok Timur dalam mengoptimalkan proses pengolahan air agar menghasilkan air bersih yang 

layak konsumsi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Instalasi Pengolahan Air (IPA) IKK Pandanduri, 

yang berlokasi di Jl. Raya Keruak No. 8, Desa Rensing, Kecamatan Sakra Barat, Kabupaten 

Lombok Timur. Penelitian dilakukan selama periode Maret 2024 hingga September 2025. Lokasi ini 

dipilih karena merupakan tempat pengolahan air utama yang melayani kebutuhan air bersih 

masyarakat Kecamatan Keruak dan Jerowaru, serta masih menghadapi permasalahan kualitas air 

terutama pada parameter kekeruhan. 

Objek penelitian difokuskan pada peningkatan kualitas pengolahan air melalui parameter 

kekeruhan (turbiditas). Desain eksperimen disusun untuk memperoleh dosis optimum bahan kimia 

koagulan dan flokulan, yaitu Alumunium Sulfat (Tawas), Soda Ash, dan Poli Akrilamida, dalam 

proses koagulasi-flokulasi. Desain penelitian ini memberikan pedoman pelaksanaan eksperimen 

secara sistematis dan terukur untuk menghasilkan data yang akurat. Data yang digunakan terdiri 

dari data primer dan data sekunder. 
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1. Data primer meliputi hasil uji parameter fisik air berupa kekeruhan, pH, dan TDS sebelum 

dan sesudah proses Jar Test, serta hasil perhitungan efisiensi penyisihan kekeruhan dengan 

variasi dosis bahan kimia. 

2. Data sekunder diperoleh dari Permenkes Nomor 2 Tahun 2023 tentang Baku Mutu Air 

Bersih, buku-buku referensi, jurnal ilmiah yang relevan, serta laporan harian pemakaian 

bahan kimia di IPA IKK Pandanduri. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode berikut: 

1. Uji Laboratorium 

Dalam penelitian ini, uji laboratorium dilakukan untuk mendapatkan data primer 

seperti parameter kekeruhan, TDS, dan pH air sebelum dan sesudah Jar Test. Selain itu 

dilakukan perhitungan penyisihan kekeruhan dengan variari konsentrasi bahan kimia. 

2. Dokumentasi 

Pengumpulan data secara dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa foto proses 

eksperimen yang diambil untuk menunjang penelitian yang dilakukan. 

3. Wawancara 

Wawancara dengan pihak-pihak terkait dilakukan untuk mengumpulkan data primer 

tentang kualitas air olahan, dan dosis koagulan yang digunakan. Dalam wawancara, dibuat 

pertanyaan yang spesifik kepada pegawai IPA IKK Pandanduri untuk memperoleh informasi 

tentang kondisi eksisting air olahan, treatment pengolahan air, dosis koagulan rata-rata yang 

digunakan dan fluktuasinya. Dengan demikian, dapat diperoleh informasi yang lebih akurat 

dan detail tentang eksisting kualitas air di IPA IKK Pandanduri. 

4. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan pengumpulan data dengan mengkaji semua bentuk 

literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Data yang dikumpulkan adalah 

data sekunder seperti Peraturan Menteri tentang baku mutu air, Standar Nasional Indonesia 

dan buku serta jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini dan laporan rutin pemakaian dosis 

kimia IPA IKK Pandanduri. 

Proses eksperimen diawali dengan pembuatan larutan Alumunium Sulfat (1%), yaitu dengan 

menimbang 1 gram bubuk tawas dan melarutkannya dalam 100 ml aquades. Selanjutnya, disiapkan 
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lima beaker glass berkapasitas 1000 ml yang masing-masing diisi dengan 1000 ml air baku sebagai 

sampel. 

Langkah-langkah uji Jar Test dilakukan sebagai berikut: 

1. Mencatat nilai awal suhu, pH, TDS, dan kekeruhan air. 

2. Melakukan pengadukan cepat dengan kecepatan 120 rpm selama 1 menit sambil 

menambahkan larutan koagulan dan flokulan sesuai dosis yang ditentukan. 

3. Mengurangi kecepatan menjadi pengadukan lambat selama 20 menit untuk membantu 

pembentukan flok. 

4. Setelah pengadukan selesai, dilakukan pengendapan selama 15 menit. 

5. Air hasil pengendapan kemudian diukur kembali parameter fisiknya, yaitu pH, suhu, 

kekeruhan, dan TDS. 

6. Seluruh prosedur dilakukan berdasarkan SNI 19-6449-2000. 

 

Analisis data dilakukan dengan menghitung efisiensi penurunan kekeruhan (turbiditas) sebelum dan 

sesudah proses pengolahan menggunakan rumus (Ardiansyah, 2023): 

% Penurunan turbidity = (
𝑁0−𝑁𝑖

𝑁0
) x 100% ………………..(Ardiansyah, 2023) 

dimana:  

N0 = Turbidity awal air limbah  

Ni = Turbidity air limbah setelah pengolahan 

Hasil analisis digunakan untuk menentukan dosis optimum koagulan dan flokulan yang paling 

efektif dalam menurunkan kekeruhan air baku di IPA IKK Pandanduri, serta dibandingkan dengan 

baku mutu air bersih berdasarkan Permenkes No. 2 Tahun 2023 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pengujian Jar Test Untuk Turbiditas 

Tabel 1. Hasil Pengujian Dosis Koagulan Flokulan Terhadap Kekeruhan 
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Keterangan : Pemberian Tawas (Pengadukan Cepat) dengan kecepatan pengadukan 

100rpm selama 1 menit dan Polimer (Pengadukan Lambat) dengan kecepatan 

pengadukan 20rpm selama 20 menit. 
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Gambar 1.Grafik Efektivitas Koagulan Flokulan Terhadap Turbiditas 20-300 NTU 

2. Hubungan antara Efektivitas Pengurangan Turbiditas Terhadap Nilai TDS 

Berdasarkan hasil uji jar test, terlihat bahwa efektivitas pengurangan kekeruhan 

memiliki hubungan erat dengan perubahan nilai Total Dissolved Solids (TDS). Secara umum, 

semakin tinggi dosis bahan kimia (tawas dan polimer) yang diberikan, efektivitas penurunan 

kekeruhan tidak selalu meningkat secara linier, dan hal ini diikuti oleh kecenderungan 

peningkatan nilai TDS. Pada sesi dengan kekeruhan awal rendah (20–40 NTU), efektivitas 

pengurangan kekeruhan cukup tinggi (92–98%) dan nilai TDS relatif masih rendah, yaitu 

berkisar 134–199 mg/L. Kondisi ini menunjukkan bahwa dosis koagulan yang tepat mampu 

menurunkan kekeruhan dengan efektif tanpa memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan TDS. Namun, pada dosis yang lebih tinggi, meskipun kekeruhan tetap menurun, 

nilai TDS cenderung meningkat karena sisa koagulan yang tidak bereaksi sempurna larut dalam 

air dan menambah jumlah zat terlarut. 

Pada sesi dengan kekeruhan awal sedang hingga tinggi (60–150 NTU), efektivitas 

penurunan kekeruhan masih cukup optimal dengan persentase di >95%, bahkan mencapai 99%. 

Akan tetapi, peningkatan dosis tawas dan polimer pada rentang ini menghasilkan kenaikan TDS 

yang lebih nyata, dari 204 mg/L pada dosis rendah hingga 273 mg/L pada dosis tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun efektivitas tetap tinggi, penggunaan koagulan dalam jumlah 
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besar meninggalkan residu terlarut yang meningkatkan TDS. Artinya, pencapaian kekeruhan 

yang rendah tidak selalu berbanding lurus dengan rendahnya TDS, karena mekanisme 

koagulasi-flokulasi lebih fokus mengikat partikel tersuspensi, bukan zat terlarut. 

Fenomena yang lebih jelas terlihat pada sesi dengan kekeruhan awal sangat tinggi (200–

300 NTU). Pada sesi VII, efektivitas pengurangan kekeruhan masih tinggi (95–98%), namun 

nilai TDS melonjak signifikan, bahkan mencapai 399 mg/L pada dosis 75 ml tawas dan 14 ml 

polimer. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa kelebihan dosis bahan kimia cenderung 

memperbesar kandungan zat terlarut dalam air, meskipun kekeruhan tetap dapat diturunkan 

dengan baik. Kondisi serupa juga terlihat pada sesi VIII, dimana efektivitas masih tinggi (98–

99%) namun nilai TDS meningkat dari 290 mg/L menjadi 337 mg/L seiring dengan 

penambahan dosis koagulan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pengurangan kekeruhan umumnya tidak menurun secara drastis dengan kenaikan TDS, tetapi 

semakin tinggi dosis bahan kimia, semakin besar kemungkinan peningkatan TDS akibat 

penambahan ion terlarut yang berasal dari koagulan. 

Secara keseluruhan, hubungan antara efektivitas pengurangan kekeruhan dengan TDS 

bersifat kompleks. Efektivitas optimal (95–99%) biasanya tercapai pada dosis koagulan 20NTU 

: 10 ml, 40NTU : 25ml, 60NTU : 30ml, 80NTU : 40ml, 100NTU : 50ml, 150NTU : 65ml, 

200NTU : 70ml, dan 300NTU : 85ml, namun tidak selalu menghasilkan nilai TDS yang rendah. 

Peningkatan TDS lebih dipengaruhi oleh jumlah bahan kimia yang digunakan dibandingkan 

dengan tingkat kejernihan air yang dicapai. Oleh karena itu, penggunaan koagulan harus 

dioptimalkan, tidak hanya untuk mendapatkan kekeruhan yang sesuai dengan baku mutu, tetapi 

juga agar TDS tidak meningkat terlalu tinggi, karena nilai TDS yang berlebihan dapat 

mempengaruhi kualitas rasa, kesehatan, serta kelayakan air untuk konsumsi. 

3. Pola Hubungan Dosis Koagulan dan Flokulan Terhadap Efektivitas 

Tabel 1. Efektivitas Dosis Koagulan Flokulan Persesi 

Sesi 
Chemical (ml) NTU 

Akhir 
Efektivitas TDS pH 

Tawas Polimer 

I 10 1 0,31 98,5 157 7 

II 25 4 0,92 97,7 174 7 
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III 30 5 0,43 99,3 189 7 

IV 45 8 1,32 98,35 203 7 

V 50 9 5,20 94,8 194 7 

VI 65 12 0,65 99,57 244 7 

VII 70 13 3,04 98,48 273 7 

VIII 85 16 1,64 99,45 295 7 

 

Berdasarkan hasil percobaan, hubungan dosis tawas dan polimer dengan efektivitas 

penurunan kekeruhan tidak menunjukkan pola linier, melainkan berbentuk kurva optimum. 

Artinya, peningkatan dosis pada awalnya meningkatkan efektivitas, tetapi setelah melewati titik 

tertentu efektivitas justru menurun sebelum kembali stabil pada dosis tinggi. Pola ini sejalan 

dengan kajian Getahun et al. (2024), yang menjelaskan bahwa setelah dosis optimum, 

penambahan koagulan berlebih dapat menyebabkan restabilisasi partikel akibat muatan 

berlebih sehingga flok menjadi tidak stabil. Fenomena serupa juga ditemukan oleh Obidike dan 

Madigoe (2021), dimana efisiensi penghilangan kekeruhan meningkat hingga dosis optimum 

(sekitar 120–125 ppm), namun menurun atau stagnan pada dosis yang lebih tinggi. 

Pada dosis rendah (Sesi I–III: tawas 10–30 ml, polimer 1–5 ml), efektivitas masih 

belum stabil. Sesi I menghasilkan kekeruhan akhir 0,31 NTU dengan efektivitas 98,5%, 

sementara Sesi II justru lebih tinggi yaitu 0,92 NTU meskipun efektivitasnya tetap cukup baik 

(97,7%). Menariknya, pada Sesi III dengan dosis lebih besar (30 ml tawas, 5 ml polimer), 

kekeruhan akhir kembali menurun menjadi 0,43 dengan efektivitas 99,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada dosis rendah terjadi fluktuasi, dimana proses pembentukan flok 

belum sepenuhnya stabil. Soros et al. (2019) menemukan hal serupa pada penggunaan kitosan, 

dimana dosis rendah menghasilkan hasil yang tidak konsisten karena flok yang terbentuk masih 

kecil dan mudah pecah. 

Pada dosis sedang (tawas 45–50 ml, polimer 8–9 ml), efektivitas cenderung menurun. 

Pada Sesi IV, kekeruhan akhir meningkat menjadi 1,32 dengan efektivitas 98,35%, sedangkan 

pada Sesi V terjadi penurunan paling signifikan dengan kekeruhan akhir 5,20 dan efektivitas 

hanya 94,8%. Nilai ini bahkan tidak memenuhi standar baku mutu air minum menurut 

Permenkes RI No. 2 Tahun 2023 (maksimum 5 NTU). Kondisi ini mengindikasikan adanya 

overdosis koagulan, yang menyebabkan partikel kembali terdispersi akibat muatan positif 
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berlebih. Getahun et al. (2024) menyatakan bahwa fenomena overdosis menyebabkan flok yang 

terbentuk menjadi rapuh dan sulit mengendap, sehingga kekeruhan justru meningkat. 

Pada dosis tinggi (tawas 65–85 ml, polimer 12–16 ml), efektivitas kembali meningkat. 

Sesi VI misalnya, menghasilkan kekeruhan akhir 0,65 dengan efektivitas 99,57%, sedangkan 

Sesi VIII menghasilkan kekeruhan akhir 1,64 dengan efektivitas 99,45%. Meskipun kekeruhan 

berhasil ditekan mendekati 1 NTU, kenaikan dosis ini diikuti dengan peningkatan TDS yang 

signifikan, dari 244 mg/L (Sesi VI) hingga 295 mg/L (Sesi VIII). Hal ini mengindikasikan 

adanya penambahan ion terlarut dari bahan kimia koagulan ke dalam air. Obidike dan Madigoe 

(2021) melaporkan bahwa peningkatan dosis koagulan memang efektif dalam menurunkan 

kekeruhan, tetapi residu ion terlarut akan bertambah sehingga memengaruhi kualitas air secara 

keseluruhan. Namane et al. (2025) juga menegaskan bahwa penggunaan dosis tinggi coagulant 

dapat menyebabkan kenaikan konsentrasi zat terlarut, meskipun kekeruhan berhasil dikurangi. 

Parameter pH pada seluruh sesi relatif stabil pada angka 7, sehingga tidak memengaruhi 

hasil secara signifikan. Stabilitas pH ini memudahkan analisis karena efektivitas lebih 

ditentukan oleh variasi dosis koagulan/flokulan. Sebaliknya, TDS justru meningkat secara 

konsisten dari 157 mg/L pada dosis rendah (Sesi I) hingga 295 mg/L pada dosis tinggi (Sesi 

VIII). Hal ini sejalan dengan laporan Shahzadi et al. (2024), yang menyebutkan bahwa dosis 

koagulan yang lebih tinggi sering diikuti dengan meningkatnya kandungan zat terlarut akibat 

sisa garam koagulan dalam air. Oleh karena itu, meskipun kekeruhan sudah memenuhi standar, 

aspek TDS juga perlu diperhatikan agar kualitas air tetap sesuai baku mutu. 

Secara keseluruhan, pola hubungan dosis koagulan dan flokulan terhadap efektivitas 

membentuk kurva optimum. Dosis rendah (10–30 ml tawas, 1–5 ml polimer) menunjukkan 

efektivitas yang fluktuatif, dosis sedang (45–50 ml tawas, 8–9 ml polimer) justru menghasilkan 

efektivitas lebih rendah bahkan melebihi baku mutu, sedangkan dosis tinggi (65–85 ml tawas, 

12–16 ml polimer) mampu menurunkan kekeruhan secara signifikan tetapi meningkatkan TDS. 

Dengan demikian, penentuan dosis optimum sangat penting agar penurunan kekeruhan 

maksimal dapat dicapai tanpa menimbulkan efek samping berupa peningkatan residu terlarut. 

4. Efektivitas Proses Koagulasi-Flokulasi 
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Hasil percobaan jar test menunjukkan bahwa kombinasi tawas dan polimer memiliki 

pengaruh signifikan dalam menurunkan kekeruhan air baku. Dari delapan sesi percobaan 

dengan variasi kekeruhan awal (20 NTU hingga 300 NTU), terlihat bahwa efektivitas 

pengolahan sangat dipengaruhi oleh: 1).Tingkat kekeruhan awal air baku, 2). Dosis koagulan 

dan flokulan yang diberikan. 3). Keseimbangan dosis tawas dengan polimer. 

Koagulasi-flokulasi bertujuan untuk menetralkan muatan partikel koloid sehingga 

terbentuk flok yang mudah mengendap. Dalam penelitian ini, dosis tawas dan polimer yang 

tepat mampu menurunkan kekeruhan hingga mencapai standar baku mutu air minum (< 5 NTU 

menurut Permenkes No. 2 Tahun 2023). 

Tabel 2. Efektivitas Penurunan Kekeruhan 

Sesi 
Nilai Turbidity (NTU) 

Efektivitas (%) 
Awal Akhir 

I 20 0,31 98,5 

II 40 0,92 97,7 

III 60 0,43 99,3 

IV 80 1,32 98,35 

VI 150 0,65 99,57 

VII 200 3,04 98,48 

VIII 300 1,64 99,45 

 

 

 

5. Perbandingan dengan Standar Baku Mutu 

Berdasarkan Permenkes RI No. 2 Tahun 2023 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum, 

batas maksimal kekeruhan yang diperbolehkan adalah 5 NTU. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari delapan sesi percobaan jar test dengan variasi kekeruhan awal 20 

hingga 300 NTU, sebanyak tujuh sesi berhasil menghasilkan air olahan dengan kekeruhan akhir 

di bawah ambang batas tersebut. Hal ini membuktikan bahwa proses koagulasi-flokulasi 

menggunakan kombinasi tawas dan polimer pada umumnya mampu memenuhi standar kualitas 
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air minum yang dipersyaratkan. Satu-satunya sesi yang tidak memenuhi baku mutu adalah sesi 

V dengan kekeruhan awal 100 NTU, di mana hasil terbaik masih menunjukkan kekeruhan akhir 

sebesar 5,20 NTU. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun dosis koagulan dan flokulan 

telah diatur pada titik optimum, terdapat faktor lain yang mungkin memengaruhi efektivitas 

proses, seperti karakteristik partikel tersuspensi, nilai pH, atau kondisi pengadukan yang belum 

optimal.  

Sementara itu, nilai pH tetap stabil pada angka 7 pada seluruh variasi dosis, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa parameter pH tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

proses, sedangkan TDS menjadi faktor penting yang harus dikendalikan selain dosis koagulan-

flokulan itu sendiri. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun metode koagulasi-flokulasi 

dengan tawas dan polimer terbukti efektif pada berbagai tingkat kekeruhan, pengendalian dosis 

secara tepat menjadi faktor kunci untuk memastikan air hasil olahan selalu memenuhi standar 

baku mutu. Oleh karena itu, pengoperasian instalasi pengolahan air perlu dilengkapi dengan 

pemantauan kualitas air secara rutin dan uji jar test berkala untuk menyesuaikan dosis koagulan 

dengan kondisi aktual air baku. 

KESIMPULAN 

Proses koagulasi-flokulasi menggunakan kombinasi tawas dan polimer pada sampel air 

baku IPA IKK Pandanduri mampu menurunkan kekeruhan secara signifikan hingga memenuhi 

standar baku mutu Permenkes RI No. 2 Tahun 2023 (≤5 NTU), dengan efektivitas optimum dicapai 

pada dosis 65 ml tawas dan 12 ml polimer yang menghasilkan kekeruhan akhir 0,65 NTU dan 

efektivitas 99,56%. Peningkatan dosis koagulan-flokulan cenderung meningkatkan nilai TDS 

hingga mencapai 295 mg/L, meskipun masih dalam kisaran aman, sehingga perlu diperhatikan agar 

tidak menambah beban zat terlarut berlebih. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, PDAM IKK Pandanduri disarankan untuk menerapkan 

dosis optimum koagulan dan flokulan pada kisaran 65 ml tawas dengan 12 ml polimer guna 

memperoleh kualitas air olahan yang stabil sesuai baku mutu, serta melakukan pemantauan rutin 
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terhadap parameter fisik-kimia khususnya kekeruhan, TDS, dan pH untuk menjaga kualitas air 

secara berkelanjutan. Selain itu, penelitian lanjutan diperlukan dengan mengkaji variasi jenis 

koagulan alami atau kombinasi bahan ramah lingkungan yang berpotensi menekan peningkatan 

TDS, serta menambahkan aspek analisis biaya operasional dan dampak lingkungan agar 

rekomendasi yang dihasilkan dapat lebih aplikatif bagi pengelolaan sistem pengolahan air minum. 
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